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ABSTRACT
PT. Nur Ie Seulawah adalah produsen air minum dalam kemasan dengan merek AIRO ukuran 220 ml yang beralamat di Jln.
Laksamana Malahayati, Gampong Cot Paya, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar. Bahan baku utama air diperoleh
melalui Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Montala dan sumur bor kedalaman 180 meter. Perusahaan ini mampu
memproduksi maksimal 47.040 cup/hari  dan permasalahan perusahaan sekarang adalah banyaknya produk rusak. Penelitian ini
dilakukan selama dua bulan yaitu Februari-Maret 2017 dan data yang diambil berjumlah 50 hari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pelaksanaan pengendalian kualitas produksi, kemudian mengukur apakah jumlah kerusakan produk
melewati batas Upper Control Limit  dan Lower Control Limit atau stabil. Metode penelitian observasi dan data sekunder
sedangkan analisis data  menggunakan metode Statistical Process Control yang terdiri dari check sheet, scatter  diagram, diagram
sebab-akibat dan control chart. Berdasarkan hasil penelitian jumlah produksi selama bulan Februari-Maret 2017 berjumlah 1416288
cup dan jenis kerusakan cup rusak sebanyak 8407 cup. Hasil pengujian menggunakan alat bantu scatter diagram pola sebaran data
tidak merata, melalui diagram sebab akibat diperoleh faktor-faktor penyebab kerusakan yaitu mesin, manusia, lingkungan, metode
dan material sedangkan pengujian melalui control chart  data sebanyak 10 hari  berada dalam batas kendali dan 40  berada diluar
batas kendali sehingga proporsi kerusakan belum stabil.
